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ABSTRAK

Sebagian besar masyarakat di Indonesia masih menganggap bahwa dukun bayi adalah orang yang paling bisa menangani bayi pada 40 hari pertama setelah kelahiran bayi. Pijat bayi merupakan pijat yang dilakukan oleh ibu, ayah, atau anggota keluarga bayi yang sehat dan bukan dilakukan oleh dukun pijat bayi tradisional. Namun, pada umumnya, motivasi ibu untuk melakukan pijat bayi cenderung rendah karena pengetahuan masyarakat terutama ibu yang mempunyai bayi tentang pijat bayi yang lebih memilih jasa dukun bayi untuk perawatan bayi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang pijat bayi dengan motivasi ibu dalam melakukan pijat bayi. Desain penelitian ini menggunakan metode descriptive correlative dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang melahirkan bayi hidup pada bulan Januari – Juni 2013 di RB Aisyiyah Pelutan Kabupaten Pemalang. Teknik pengambilan sampel adalah total population sebanyak 57 orang. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisa hasil penelitian ini menggunakan uji statistik spearman rank, diperoleh ρ value sebesar 0,038 berarti terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu tentang pijat bayi dengan motivasi ibu dalam melakukan pijat bayi. Saran bagi tenaga kesehatan dapat lebih mensosialisasikan pijat bayi kepada masyarakat dan mendorong tenaga kesehatan untuk berkolaborasi dan melatih kader dan dukun bayi untuk memberikan penyuluhan kesehatan tentang pijat bayi.
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